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Nadia Darin Putri Adinda; Dibimbing oleh Dr. Saloma, S.T., M.T. dan  

Dr. Ir. Hanafiah, M.S.  
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RINGKASAN 

Dinding panel yang terbuat dari beton sekarang telah banyak digunakan dalam 

konstruksi bangunan. Dalam hal ini berat jenis beton sebagai material pembentuk 

dinding diusahakan seminimal mungkin agar beban yang diterima struktur tidak 

terlalu besar. Dengan memanfaatkan beton ringan sebagai material, dinding panel 

diharapkan dapat memiliki kekuatan yang cukup untuk menjalankan fungsinya 

sebagai bagian dari bangunan. Analisis numerik dengan berbasis elemen hingga 

dilakukan pada dinding panel dengan variasi dimensi. Beton ringan sebagai material 

digunakan untuk model dinding panel dengan 1500 mm untuk panjang dinding, tinggi 

dinding bervariasi menjadi 2000 mm, 1500 mm, dan 1000 mm, dinding panel juga 

divariasikan terhadap ketebalan menjadi 60 mm, 50 mm, dan 40 mm. Setiap variasi 

dimensi dinding ini dimodelkan dengan menggunakan wire mesh dan tanpa wire 

mesh. Hasil dari analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa penambahan 

ketinggian dinding panel mengurangi kemampuan dinding menahan beban yang 

diberikan dan memberikan deformasi yang semakin besar. Untuk variasi ketebalan, 

penambahan ketebalan dinding panel meningkatkan kemampuan menahan beban dan 

menghasilkan deformasi yang lebih besar daripada ketebalan yang lebih kecil. Hasil 

analisis didapatkan bahwa beban maksimum sebesar 20,8 kN mampu ditahan oleh 

panel 1000H.60T.W. Beban terkecil 4,4 kN mampu ditahan oleh panel 2000H.40T. 

Deformasi terkecil 3,23 mm terjadi pada panel dengan wire mesh 1000H.40T.W 

dengan tinggi 1000 mm dan tebal 40 mm. Deformasi terbesar terjadi pada panel 

2000H.60T tinggi 2000 mm dan tebal 60 mm tanpa wire mesh, deformasi yang 

terjadi pada panel ini sebesar 27,15 mm. 

 

Key Words: Panel beton ringan, elemen hingga, wire mesh, statik monotonik, 

deformasi. 
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LOAD 
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Nowadays wall panel made from concrete is widely use. The specific gravity of 

concrete as the material of wall panel is kept as light as possible so that the building 

structure only take the minimum amount of load from the wall. Using light concrete 

as the material, wall panel is expected to have certain strength which can function 

well as a part of the building. Numerical analyses with finite element basis was done 

for wall panel varied in dimension. Foamed concrete is used as the material of 

modeled panels with 1500 mm in each length, height varied for 2000 mm, 1500 mm, 

and 1000 mm, wall panel also varied in thickness for 40 mm, 50 mm, and 60 mm. 

Each of this dimension is also modeled with and without wire mesh. The obtained 

result showed that the higher height of wall panel decreased the capability of bearing 

load while gave larger deformation. For thickness, the thicker wall panel tend to 

increase the capability as well as the deformation. The use of wire mesh also 

increased the capability in bearing load for wall panel and caused the wall panel to 

deform less. The result showed that maximum load in the amount of 20.8 kN was 

capable to be hold by panel 1000H.60T.W. The minimum load for 4.4 kN was hold 

by panel 2000H.40T. Smallest deformation for 3.23 mm occurred on panel 

2000H.40T.W with 1000 mm in height and 40 mm in thickness. Largest deformation 

occurred on panel 2000H.60T with 2000 mm in height and 60 mm in thickness, the 

deformation for this panel is 27.15 mm. 

 

Key Words: Lightweight concrete panel, finite element, wire mesh, static monotonic, 

deformation, 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Dalam dunia konstruksi, pembagian struktur bangunan dibagi menjadi dua 

elemen, yaitu elemen struktural dan elemen nonstruktural. Elemen struktural 

memiliki fungsi untuk mendukung keberadaan elemen nonstruktur sehingga 

membentuk satu kesatuan. Sedangkan elemen nonstruktural adalah bagian 

bangunan yang tidak terkait secara langsung dengan kekuatan struktur bangunan 

dan menjadi beban bagi elemen struktural.  

Salah satu contoh elemen nonstruktural adalah dinding. Dinding umumnya 

berfungsi sebagai penyekat antar ruang yang bisa terbuat dari papan kayu, bambu, 

bata ringan, beton, hingga kaca. Material pembuat dinding sangat berpengaruh pada 

berat dinding, semakin berat dinding yang digunakan maka semakin berat pula 

beban yang ditanggung struktur bangunan tersebut.  

Salah satu jenis dinding yang sekarang banyak digunakan adalah dinding 

panel yang terbuat dari beton. Dalam hal ini berat jenis dari beton sebagai material 

dinding diupayakan seminimal mungkin agar beban yang diterima struktur 

bangunan tidak terlalu besar. Dengan menggunakan beton ringan sebagai material 

dinding, diharapkan dinding dengan kekuatan dan berat jenis tertentu yang bisa 

berfungsi dengan baik sebagai bagian dari sebuah bangunan.  

Foamed concrete adalah salah satu jenis beton ringan tanpa agregat kasar 

dengan tambahan gelembung udara dalam bentuk busa yang ditambahkan saat 

proses pembuatan. Penambahan foam saat pencampuran menciptakan beton yang 

ringan sehingga sangat tepat untuk digunakan sebagai material dinding. 

Berdasarkan hal tersebut, dilakukan pemodelan dinding panel dengan 

material beton ringan foamed concrete dengan variasi dimensi pada ketinggian 

panel dan tebal panel. Dimensi model didasarkan pada penelitian Fragomeni (2011) 

yang melakukan penelitian dinding panel dengan berbagai bukaan lalu divariasikan 

terhadap tinggi dan tebal. Berbeda dengan penelitian Fragomeni (2011) yang 

mengaplikasikan beban vertikal pada dindingnya, pada penelitian ini model dinding 
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panel diberikan beban horizontal di mana beban horizontal ini merepresentasikan 

beban gempa. Beban horizontal yang merepresentasikan beban gempa ini 

diaplikasikan sebagai beban statik monotonik untuk menyederhanakan analisis. 

Kemudian dilakukan analisis numerik terhadap dinding panel yang dimodelkan 

agar dapat ditinjau perilakunya terhadap beban statik monotonik yang diberikan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, permasalahan yang dibahas 

dalam laporan tugas akhir ini, yaitu: 

1. Bagaimana perilaku dinding panel dengan berbagai dimensi terhadap beban 

statik monotonik yang diberikan pada permodelan yang dilakukan? 

2. Bagaimana hubungan beban dan deformasi yang terjadi pada dinding panel 

yang dimodelkan? 

3. Bagaimana pengaruh dimensi terhadap perilaku dinding panel atas beban 

yang diberikan? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah:  

1. Mengetahui perilaku dinding panel dengan berbagai dimensi terhadap beban 

statik monotonik dengan memanfaatkan model yang dibuat. 

2. Memahami hubungan beban dan deformasi dari dinding panel yang diberikan 

beban statik monotonik. 

4. Mengetahui pengaruh dimensi terhadap perilaku dinding panel atas beban 

yang diberikan. 

 

1.4.Ruang Lingkup Penelitian 

 Ruang lingkup pada penelitian mengenai analisis numerik perilaku beton 

ringan dengan variasi panjang terhadap beban static monotonik adalah sebagai 

berikut: 

1. Model solid dimodelkan dan dianalisis perilakunya dengan metode elemen 

hingga menggunakan program ANSYS. Model yang dibuat memiliki panjang 
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1500 mm, dengan variasi tinggi 2000 mm, 1500 mm, dan 1000 mm. Tebal 

dinding memiliki variasi 60 mm, 50 mm, dan 40 mm. Setiap variasi dimensi 

yang dibuat juga diberi variasi dengan penggunaan wire mesh. 

2. Beton yang dipakai pada dinding panel ini menggunakan beton ringan, berupa 

foamed concrete. 

3. Analisis pengujian dilakukan dengan mengaplikasikan beban secara bertahap 

pada dinding panel dengan inkremen yang ditentukan. 

4. Beban yang diaplikasikan merupakan beban statik monotonik 
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